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ABSTRACT

Accidents such as falls and animal stings and bites are often encountered by
students who attend school in plantation areas. Apart from that, bad
behavior, such as not going to school because of harvesting activities and
planting sugarcane, is a problem in schools in plantation areas. Teenagers
are one of the agents of change who are able to be examples and peers in the
school environment. Therefore, efforts that can be made with first aid
training and positive behavior for students who study in plantation areas.
The Volunteer Camp program is an innovation program with the aim of
improving the spirit of young volunteers and being able to carry out
promotive and preventive efforts in first aid and positive behavior in
adolescent students. This program was implemented at Jendral Soedirman
Kalipare High School and was attended by school representatives from
Bantur, Donomulyo and Kalipare sub-districts. The program was
implemented in September 2022 with an assessment program, outreach to
partners, a volunteer camp program (first aid and positive behavior
training), and program evaluation. The instrument used was a first aid
knowledge questionnaire, first aid check list and positive behavior. The result
was an increase in partner knowledge before (61.18 = 12.45) and after
(82.01 £ 9.93) first aid training. The next results are simulations of first aid
performed by partners on average (67 + 13.05) and simulations of positive
behavior on average (78 + 11.56). The conclusion from the results of
community service is that partners experience an increase in knowledge
about first aid, partners have sufficient value in conducting first aid
simulations and are good at simulating positive behavior.
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ABSTRAK

Kasus kecelakaan seperti terjatuh dan terjadi sengatan dan gigitan hewan
sering dijumpai oleh siswa yang bersekolah di wilayah perkebunan. Selain itu
juga perilaku yang kurang baik seperti tidak masuk sekolah karena alasan ada
aktivitas panen hingga menanam tebu menjadikan masalah yang ada
disekolah di wilayah perkebunan. Remaja adalah salah satu mejadi agen
perubahan yang mampu menjadi contoh dan teman sebaya dilingkungan
sekolah. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan dengan pelatihan
pertolongan pertama dan berperilaku positif pada siswa yang sekolah di
wilayah perkebunan. program Volunteer Camp adalah program inovasi
dengan tujuan meningkatkan jiwa relawan usia muda serta mampu melalukan
upaya promotif dan preventif dalam tindakan pertolongan pertama dan
berperilaku positif pada siswa usia remaja. Program ini dilaksanakan di
sekolah SMA Jendral Soedirman Kalipare dan diikuti oleh perwakilan
sekolah dari kecamatan Bantur, Donomulyo, dan Kalipare. Program tersebut
dilaksanakan pada bulan Septemeber 2022 dengan program pengkajian,
sosialisasi program kepada Mitra, program Volunteer Camp (pelatihan
pertolongan pertama dan berperilaku positif), dan evaluasi program.
Instrument yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan pertolongan
pertama, Cek list pertolong pertama dan berperilaku positif. Hasil terjadi
penigkatan pengetahuan mitra sebelum (61,18+12,45) dan setelah
(82,01£9,93) di latih pertolongan pertama. Hasil berikutnya adalah simulasi
pertolongan pertama yang dilakukan oleh mitra rata-tata (67+13,05) dan
simulasi berperilaku positif rata-rata (78+11,56). Kesimpulan dari hasil
pengabdian masyarakat bahwa mitra mengalami peningkatan pengetahuan
tentang pertolongan peratama, mitra memiliki nilai cukup dalam melakukan
simulasi pertolongan peratama dan baik dalam simulasi berperilaku positif.

Kata kunci: Pertolongan
pertama, perilaku positif, siswa,
Volunteer Camp

AgroNurse Kesehatan (Jurnal Pengabdian Masyarakat) p-ISSN:xxxx-xxxx ; e-ISSN: xxxx-Xxxx
DOI
Open access under Creative Commons Attribution-Non Comercial-Share A like 4.0 International License

(CC-BY-NC-SA[@®BOO






Jurnal Pengabdian Masyarkat ANK

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat untuk belajar dan bersosialiasi bagi sekelompok usia
anak dan remaja (Schuh et al., 2017). Sekolah juga berdampak kepada kehidupan siswa-
siswinya baik secara fisik ataupuan secara mental (Richter, Sjunnestrand, Strandh, &
Hasson, 2022). Siswa di sekolah sangat berisiko tinggi terhadap masalah fisik dan mental.
Salah satu bentuk masalah fisik pada siswa adalah keadaan kegawat daruratan saat
disekolah. Sedangkan kondisi masalah mental seperti tindakan kekerasan fisik, seksual
hingga perilaku bullying di sekolah yang saat ini sering terjadi (Kéllmén & Hallgren,
2021).

Hasil riset terkait cidera ataupun keadaan kegawat daruratan di sekolah secara
nasional mencapai 5,4% kejadian, kasus terbanyak adalah cidera pada anak usia sekolah
yang mencapai 13%. Kasus-kasus tersebut paling banyak pada sekolah tingkat pertama
dengan kejadian cidera di lingkungan sekolah hampir mencapai 40% kejadian
(Kusumaningrum et al., 2018). Kejadian tersebut yang sering dialami adalah kecelakaan.
Kasus berikutnya yang sering terjadi di lingkungan sekolah adalah pingsang, sprain,
tersedak, terbakar, jatuh, tenggelam, hingga terserang binatang seperti tersengat lebah.
Selain kasus fisik disekolah kasus kesehatan mental juga perlu di perhatikan (Oktaviani,
Feri, & Susmini, 2020).

Sering terjadinya pembullyan, kekerasan fisik, hingga seksual menjadikan trauma
bagi siswa yang sedang bersekolah. Hasil survei dari UNICEF tahun 2020 menyatakan
bahwa sekolah di Indonesia hampir tidak aman untuk anak. Kasus tersebut terbukti bahwa
hampir 62% anak perempuan dan laki-laki pernah mendapatkan 1 kali kekerasan selama
hidup. 41% mengalami pembullyan dan rata-rata korban serta pelaku adalah usia remaja.
Selain itu kekerasan juga tidak hanya pada siswa dengan siswa namun guru dengan siswa
juga sering terjadi. Kasus tersebut di Indonesia juga mengarah ke pemukulan guru ke
siswa yang hampir 70% kejadian di sekolah (Putri, 2022).

Permasalahan tersebut harus segara diupayakan melalui aktivitas atau kegiatan untuk
mencegah masalah kesehatan fisik dalam hal ini kegawat daruratan dan kesehatan mental
di sekolah. Masalah kegawat daruratan yang sering dialami oleh siswa juga berdampak
kepada masalah kesehatan mentalnya (O’Reilly, Svirydzenka, Adams, & Dogra, 2018).
Seperti siswa yang mengalami cedera maka siswa tidak bersekolah, mudah tidak mampu
berkonsentrasi dan fokus dengan belajar, hingga terjadi masalah gangguan citra tubuh
yang berdampak kepada masalah sosialisasi di sekolah antara siswa dengan temannya.
Upaya pertolongan pertama adalah salah satu bentuk promosi kesehatan yang mampu
melindungi siswa baik secara fisik maupaun mentalnya. Pertolongan pertama dengan cara
memberikan dukungan, perawatan, hingga menghubungi layanan kesehatan mampu
menekan terjadinya masalah kesehatan yang ada disekolah (Qureshi, Khalid, Nigah-e-
mumtaz, Assad, & Noreen, 2018).

Berdasarkan studi yang dilakukan di sekolah dengan area perkebunan di wilayah
kabupaten Malang yaitu Kecamatan Bantur, Donomulyo, dan Kalipare memiliki banyak
potensi. Potensi yang pertama adalah ketiga sekolah tersebut memiliki kesamaan yaitu
sekolah dengan batas atau area disekliling berkebunan tebu, sekolah memiliki kader
kesehatan atau relawan yaitu Palang Merah Remaja (PMR). PMR yang dimiliki 3 sekolah
di tiga kecamatan tersebut aktif berkegiatan seperti latihan rutin, kegiatan positif
persahabatan antar sekolah, hingga mengikuti ajang perlombaan. Dukungan dari kepala
sekolah dalam setiap kegiatan di tiga sekolah tersebut menjadikan PMRnya menjadi sering
di kenal olah masyakat sekitar. Namun terlepas dari potensi tersebut terdapat permasalahan
yang harus diatasi bersama.

Permasalahan tersebut adalah akses sekolah yang berada di area perkebunan tebu
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menjadikan tidak aman. Hal tersebut sering terjadi masalah seperti binatang buas, hingga
binatang menggit yang dapat masuk kedalam lingkungan sekolah. Sehingga menjadikan
risiko tinggi terjadinya masalah kesehatan. Potensi sering di gigit serangga seperti
sengatan lebah, hingga risiko digigit ular menjadikan tidak aman bagi siswa untuk belajar.
Selain itu juga kondisi jalan menuju sekolah di ketiga sekolah tersebut yang rusak hingga
berbatuan menjadikan siswa malas untuk sekolah terutama kondisi hujan dan musim
penggilingan tebu, semisal truk tebu yang keluar masuk menjadikan risiko kecelakaan.
Selain masalah tersebut terdapat permasalahan yang sering dialami oleh siswa yaitu
kebiasaan tidak masuk sekolah terutama jika sudah musim panen tebu. Rata-rata siswa
mengakatan jika kalau sudah musim panen tebu lebih memilih untuk memanen dari pada
bersekolah. Karena siswa yang ikut memanen mendapatkan uang. Masalah kesehatan
mental di 3 sekolah tersebut juga rata-rata adalah masalah pembullyan hingga kekerasan
fisik antar siswa seperti berkelahi.

Upaya yang dapat dilakukan terahadap masalah tersebut adalah melalui kegiatan
teman sebaya karena potensi yang sudah dimiliki oleh ke tiga sekolah di tiga kecamatan
tersebut memiliki kader PMR. Sehingga untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
mencegah maslaah fisik seperti kegawat daruratan dan masalah kesehatan mental dalam
melalui program Volunteer Camp. Program tersebut adalah program pelatihan dengan
tujuan meningkatkan kapasitas seorang relawan muda/remaja menjadi pemimpin dan
teman sabaya bagi temannya dalam mencegah masalah kesehatan baik secara fisik dan
mental. Hal tersebut sesuai dengan tri bakti PMR yang harus di implementasikan dalam
kehidupan baik di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Tujuan utama program Volunteer Camp ini adalah membina generasi PMR di
sekolah yang berada di wilayah perkebunan mampu meningaktkan pengetahuan,
keterampilan dalam pertolongan pertama. Serta mampu meningaktkan kemampuan
menjadi seorang pemimpin melalui perilaku positif yang dapat di teruskan dan
impelmentasikan di sekolah masing-masing. Sehingga melalui program tersebut mampu
menjadikan relawan muda/remaja menjadi pemimpin serta mampu mengaplikasikan
pertolongan pertama di lingkungan sekolah kepada teman sebayanya di sekolah masing-
masing.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di salah satu sekolah di kecamatan
Kalipare. Sekolah yang menjadi tempat kegiatan adalah Sekolah SMA Jendral Soedirman.
Program ini dilakasanakan pada bulan September 2022 dengan program utamanya adalah
kemah relawan selama 2 hari di sekolah SMA Jendaral Soedirman. Jumlah peserta yang
mengikuti program tersebut adalah 50 siswa yang terdiri dari 30 anggota PMR tingkat
Madya (setara SMP/MTs) dan 20 anggota PMR tingkat Wira (setara SMA/MA/SMK).
Metode yang digunakan pada program tersebut dengan pendekatan kuantitatif dengan
menilai pengetahuan mitra sebelum dan sesudah diberikan pelatihan tentang pertolongan
pertama, keterampilan melakukan pertolonga pertama, hingga keterampilan perilaku
positif. Peralatan yang digunakan adalah set pertolongan pertama, set keterampilan
perilaku positif (alat tari, dan olahraga), lembar pengukuran pengetahuan melalui
kuesioner pengetahuan pertolongan pertama dan instrumen cek /list Pertolongan pertama
dengan menyadurkan dari buku pedoman pertolonga pertama dari buku Palang Merah
Indonesia (PMI). Sedangkan untuk keterampilan perilaku positif menggunakan instrumen
cek list penilaian menari dan olahraga yang sudah dikembangkan (Wiranti, Cahyaningtyas,
& Jupriyanto, 2021). Adapun program Volunteer camp tersebut meliputi:
1. Pengakjian kepada mitra yaitu di tiga sekolah yang memiliki karakatersitik sama yaitu

di area perkebunan dengan jenis perkebunan tebu;
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2. Mensosialisasikan kepada kepala sekolah tentang program Volunteer Camp di salah
satu tempat yang dijadikan kegiatan tersebut yaitu SMA Jendral Soedirman KaliPare;

3. Kegiatan berikutnya adalah implementasi Volunteer Camp dalam bentuk pelatihan
dan diskusi tentang pertolongan pertama yang sebelumnya di berikan prefest serta
perilaku positif di sekolah. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
pertolongan pertama dan simulasi perilaku positif yang sudah di pilih oleh setiap
kelompoknya.

4. Evaluasi kegiatan dengan postest tentang pertolongan pertama dan pemberian
sertifikat kepada peserta.

Berisi metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat. Metode

kegiatan dijelaskan secara lengkap termasuk pengambilan data, pre/pos test dsb. Peralatan

dan bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan juga perlu dicantumkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Volunteer Camp dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama
adalah dengan melakukan pengakjian sebagai calon mitra dalam kegiatan tersebut.
Hasilnya terdapat 50 mitra yang mengikuti kegiaatan Volunteer Camp.

Tabel 1. Distribusi karakteristik mitra (n=50)

No. Karakteristik Frekuensi
1.  Usia (tahun, Rerata+SD) 154+1,67

Jenis Kelamin

Laki-laki 9 (18%)

Perempuan 41 (82%)
3.  Lama menjadi Anggota

1 tahun 23 (46%)

2 tahun 23 (46%)

3 tahun 4 (8%)
4.  Tingkatan PMR

PMR Madya (SMP/MTs) 30 (60%)

PMR Wira (SMA/MA/SMK) 20 (40%)
5. Pengalaman melakukan pertolongan pertama

Pernah 37 (74%)

Tidak pernah 13 (26%)
6.  Pengalaman kasus yang pernah dilihat/tangani

Terluka 13 (26%)

Sengatan/gigitan binatang 25 (50%)

Terjatuh 5 (10%)

Lain-lain 7 (14%)
7. Permasalahan bulliying/perundunga/kekerasan

Pelaku 4 (8%)

Korban 46 (92%)
8.  Ekstrakurikuler selain PMR

Seni (Tari, menyanyi, musik, dlI) 16 (32%)

Olahraga (Futsal, Badminton, pencaksilat, dll) 14 (28%)

Tidak mengikuti 20 (40%)
9.  Infomasi tentang bulliying/kekerasan fisik/seksual

Teman 5 (10%)

Media masa 9 (18%)

Internet 22 (44%)
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Pelatihan 4 (8%)
Lain-lain 10 (20%)
10. Pekerjaan orang tua
Petani/Perkebunan 28 (56%)
ASN 9 (18%)
Guru 3 (6%)
Pekerja Migran 2 (4%)
Lain-lain 8 (16%)

Kegiatan berikutnya adalah implementasi program Volunteer Camp selama dua hari
yang terdiri dari pelatihan pertolongan pertama dan perilaku positif pada mitra yaitu
anggota PMR yang mengikuti kegiatan tersebut. Berikut adalah langkah-langkah dan hasil
dari program tersebut:

Tabel 2. Hasil tahapan kegiatan program Volunteer camp

No. Tahap Kegiatan Luaran Peran
1. Sosialisasi Diskusi dengan 3 kepala Mitra menyepakati Fasilitator,
program sekolah tentang untuk tempat Mitra dalam
kepada  mitra permasalahan dan terselengaranya hal ini adalah
tentang program, serta program Volunteer 3 kepela
program menentukan tempat untuk camp sekolah
Volunteer kegiatan program
Camp Volunteer Camp
2. Implementasi 1) Pemberian prestet Nilai pretest Fasilitator
program tentang  pertolongan tentang memberikan
Volunteer pertama pengetahuan materi  dan
camp:Pelatihan  2) Pelatihan pertolongan pertolongan simulasi serta
Pertolongan pertama pertama, nilai 30  anggota
pertama 3) Pelatihan tentang simulasi dari PMR/mitra
perilaku positif pertolongan menjadi
4) Simulasi pertolongan pertama dan peserta
pertama berperilaku positif. kegiatan
5) Simulasi/Pertunjukan  Pemilihan perilaku
perilaku positif positif yang pilih
oleh kelompok
adalah
a tari tradisional
Bali (kecak)
b tari
kontemporer
moderen
¢ pencak silat
Pagar Nusa
d Menyanyi lagu
daerah
¢ Drama
kepalang
merahan
3. Evaluasi Melakukan postest Nilai postest Fasilitator
program tentang pertoloang tentang mengevaluasi
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Volunteer pertama dan simulasi pengetahuan dan 30
Camp pertolongan pertama dan pertolongan anggota/mitra
berperilaku positif pertama, serta yang di

simulasi evaluasi
pertolongan
pertama dan
berperilaku positif

Hasil nilai dari pengetahuan tentang pertolongan pertama pada mitra yaitu prefest
dan postest pada program Volunteer Camp memiliki nilai normalitas data sebessar (Pvalue
0,010>0,05). Sehingga data tersebut memiliki sebaran data yang normal. Instrumen yang
digunakan adalah pengetahuan tentang pertolongan pertama dengan jumlah soal 20
pertanyaan yang terdri dari indikator penilain korban, penaganan luka sengatan/gigitan
hewan, luka lecet, patah tulang, serta pendarahan. Jawaban yang digunakan benar dan
salah dengan nilai tertinggi adalah 100 dan terendah 0. Kuesioner tersebut sebelumnya
sudah di uji validitas dan reliabilitas dengan hasil Cronbach’s Alpha 0,976.

Tabel 3. Hasil nilai prefest dan postets tentang pengetahuan pertolongan pertama (n=50)

Variabel rerata SD p
Pengetahuan pertolongan pertama sebelum 61,18 12,45 0.000
Pengetahuan pertolongan pertama sesudah 82,01 9,93 ’

Penilaian berikutnya adalah nilai simulasi pertolongan pertama menggunakan cek list
penilain dengan skor terendah adalah O dan tertinggi 100. Dan penilaian dari simulasi
perilaku positif nilai terendah 0 dan tertinggi 100. Lembar cek list pertama yaitu simulasi
kegawat dauratan memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,854, sedangkan untuk lembar cek list
simulasi bereperilaku positif memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,910.

Tabel 4. Hasil simulasi pertolongan pertama dan perilaku positif

Variabel
Simulasi/keterampilan dalam melakukan 67,3+13,05
pertolongan pertama (nilai, rerata+SD)
Simulasi/keterampilan dalam berperilaku 78+11,56

positif (nilai, rerata+SD)
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Gambar 1. Gambar a adalah pembukaan program volunteer camp, gambar b adalah
pelatihan pertolongan pertama pada mitra, gambar ¢ simulasi berperilaku positif oleh
mitra, dan gambar d adalah pemberian sertifikat program volunteer camp kepada mitra.

Hasil dari program Volunteer Camp di dominasi oleh usia remaja yaitu 15 tahun.
Selain itu juga mitra terbanyak adalah didominasi oleh siswa perempuan. Rata-rata dari
hasil pemgakjian ternyata mitra sering menjumpai kasus dengan keadaan kegawat
daruratan adalah sengatan/gigitan binatang. Dan kasus masalah kesehatan mental yang
sering dialami oleh mitra adalah menjadi korban bullying/perundungan/kekerasan. Selain
itu juga literasi tentang bullying/perundungan/kekerasan yang sering didapatkan oleh mitra
adalah dari internet. Dan rata-rata terbesar pekerjaan dari orang tua mitra adalah sebagai
petani/perkebunan dalam hal ini adalah perkebunan tebu.

Hasil berikutnya adalah nilai dari pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan
pelatihan juga mengalami peningkatan. Aktivitas dari nilai simulasi pertolongan pertama
juga memiliki nilai rata-rata yang cukup dari rentang nilai 0-100. Begitu juga aktivitas dan
simulasi berperilaku positif juga memilih berperilaku positif juga dengan baik. Rata-rata
kelompok mitra setelah diskusi dengan fasilitator atau pemateri dalam berpedilaku positif
disekolah rata-rata memilih aktivitas menari seperti mitra melakukan tari kecak dari Bali
dan tari moderen dan kontemporer. Selebihnya mitra memilih perilaku positif dengan
melakukan kegiatan olahraga yaitu pencak silat (Pagar Nusa).

Berdasarkan hasil pengkajian tersebut menghasilkan bahwa usia remaja adalah usia
yang sangat rawan sekali menghadapai suatu masalah (Leung et al., 2020). Usia remaja
juga disebut sebagai usia transisi dari usia anak menuju usia dewasa. Sehingga ciri utama
dari usia tersebut adalah rasa ingin tahu yang tinggi dan mencoba hal baru (Broad, Sandhu,
Sunderji, & Charach, 2017). Dari beberapa teori tentang perilaku usia remaja sangat rawan
dan risiko terhadap perilaku seperti kekerasan, bullying, hingga masalah kekerasan fisik.
Hasil beberapa studi juga disebutkan jika permasalahan seperti kekerasan, kecelakaan,
hingga masalah mental juga sering dialami oleh usia remaja (Guntur, Rahmadanty, dan
Ulfa, 2022).

Perbedaan antara usia remaja yang tinggal di perkotaan dengan dipedesaan sangatlah
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berbeda. Mulai dari pola berfikir, bersikap, hingga melakukan gaya hidup juga berbeda
yang dialami oleh remaja di kota dan di desa (Regis et al., 2016). Karakteristik wilayah di
desa identik dengan banyaknya pertanian dan perkebunan (Rijanta, 2016). Wilayah
kabupaten Malang Selatan salah satu wilayah dengan perkebunan tebu yang luas. Hampir
60% masyarakat yang ada di wilayah Malang Selatan menjadi petani Tebu. Wilayah
perkebunan selalu identik dengan masalah kesehatan yang tiba-tiba seperti kecelakaan
karena topografi dari tanah yang sering licin jika terjadi musim hujan, sering terjadi risiko
terbakar karena hasil panen tebu sisanya akan di bakar oleh petani, terjadi masalah dengan
binatang seperti gigitan/sengatan hewan. Hal tersebut menjadikan perlu adanya
kewaspadaan melalui upaya promorif dalam mencegah terjdinya kecelakaan tersebut
(Amelya, 2018).

Melalui pendidikan dan promosi kesehatan harus mampu mencegah masalah
tersebut (Wandira, Alfianto, & Rufaindah, 2021). Upaya pencegahan melalui program
pelatihan pertolong pertama diharapkan mampu menjadi upaya prefentif dalam menangani
masalah kecelakaan di wilayah perkebunan. Siswa atau usia remaja yang telah dilatih di
harapkan mampu melakukan pertolongan pertama dalam kondisi kegawatdaruratan baik di
lingkungan sekolah dan terutama di rumah. Karean pada usai tersebut sesorang akan
terlatih dan membiasakan diri untuk mampu dalam mengambil suatu keputusan jika
menghadapi masalah. Oleh kerana itu, dengan adanya pelatihan tersebut mitra harus
mampu mengambil suatu keputusan melalui pertolongan pertama jika keluarga orang tua
terjadi kecelakaan saat berkebun.

Peningakatan pengetahuan mitra dalam melalui pelatihan pertolongan pertama
menjadikan program tersebut mampu merubah kognitif seseorang melalui bentuk
pendidikan dan pelatihan tentang pertolongan pertama (Choirullah,, putra., dan Alfianto,
2022). Perubahan kognitif tersebut juga akan berdampak kepada sikap hingga tindakan
seseorang untuk merubah suatu hal yang sudah dipelajari. Banyak model pelatihan yang
dapat menjadikan seseorang atau pendegarnya menjadi cepat berubah. Model pelatihan
aktif salah satunya, merupakan bentuk pelatihan mengaktifkan peserta atau dalam hal ini
peserta menjadi pusat sumber. Selain model tersebut saat ini berkembang model pelatihan
melalui virtual yang diharapkan mampu memudahkan jangkaun dalam pembelajaran
(Kumboyono & Alfianto, 2020).

Selain tingkat pengetahuan mitra tentang pertolongan pertama tadi. Mitra harus
mampu melakukan dan memperaktikan tindakan pertolongan pertama. Hasilnya rata-rata
mitra cukup dalam melakukan tindakan pertolong pertama dari rentan nilai 0-100.
Keterampilan sejatinya didapatkan dari pengetahuan atau merubah kognitif seseorang
melalui pendidikan kesehatan atau pendidikan. Keterampilan tersebut harus diperagakan
terlebih dahulu oleh narasumber. Sehingga seseorang akan berfikir teknik yang digunakan
atau yang dipraktikan sudah benar atau tidak. Teknik tersebut juga harus melalui
serangkain percobaan, sehingga perlu adanya SOP atau cek list yang dapat digunakan
sebagai pedoman dalam melalukan atau mempraktikan tindakan seperti tindakan
pertolongan pertama. Beberapa teori juga menyebutkan jika keterampilan seseorang tidak
harus di ukur satu kali saja, namun dapat berulang sehingga seseorang dapat terbiasa
dengan sesuatu hal yang harus dilakukan jika mengalami suatu kasus tersebut (Wijayanti,
Alfianto, Rahmawati, & Yusniawati, 2022).

Pada era digital saat ini, baik seseorang yang tinggal di kota ataupan di desa dengan
mudah mendapatkan akses informasi melalui smartphone atau dalam hal ini aplikasi.
Beberapa aplikasi yang dapat digunakan sebagai upaya pencegahan kesehatan saat ini
dikembangkan (Alfianto & Jayanti, 2020). Perubahan tersebut saat ini menjadikan
kebiasaan baru dalam mendapatkan sumber informasi bagi masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan perilaku dari mitra untuk mendapatkan informasi kesehatan rata-rata melalui
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internet atau dalam hal ini adalah smartphone (Nastiti et al., 2021). Hampir seluruh siswa
saat ini di desa sudah menggunakan smartphone untuk belajar dan mencari sumber
informasi. Namun, hal tersebut juga dapat mempengaruhi perilaku negatif seseorang jika
terus menerus menggunakan smartphone. Salah satu perilaku negaitif tersebut adalah
kecanduan (Pertiwi, Suminar, & Ardi, 2022).

Melalui program volunteer camp tersebut mitra tidak hanya di latih untuk mampu
melakukan pertolonga pertama, namun harus mampu menjadi contoh dan teman sabaya
yang mampu melakukan perilaku yang positif. Kurikulum yang dikembangkan dalam
Palang Merah Remaja salah satunya adalah menjadi teman sebaya. Dalam hal ini, anggota
PMR harus mampu memberikan contoh positif dilingkungan sekolah. Bentuk perilaku
positif yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
minat serta penalaran siswa. Beberapa program saat ini yang di kembangkan oleh
pemerintah melalui program merdeka belajar, diharapkan mampu menjadi tempat untuk
belajar yang menyenangkan sehingga akan terbentuknya pribadi yang baik sesuai dengan
tumbuh kembang anak (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2021). Banyak program
sejenisnya yang mampu meningaktkan perilaku positif siswa seperti pengurangan stigma
negatif dilingkungan sekolah terhadap orang dengan masalah kesehatan jiwa, perilaku
berisiko seperti kekerasan, hingga menjadikan sekolah ramah anak melalui program
seperti usaha kesehatan sekolah.

KESIMPULAN

Program Volunteer Camp ini adalah salah satu bentuk inovasi program bagi siswa
usia remaja dalam mencipatkan sekolah yang aman di lingkungan sekolah area
perkebunan. Bentuk dari program tersebut adalah pelatihan pertolongan pertama dan
berperilaku positif. Hasil rata-rata pengetahuan mitra tentang pengetahuan pertolongan
pertama mengalami peningkatan setelah di latih pertolongan pertama, mitra mampu
melakukan dan mensimulasikan pertolongan peratama pada kasus kecelakaan di area
perkebunan, serta siswa mampu memilih perilaku positif seperti menari, berolahraga, dan
bermain drama. Dan hasil dari simulasi perperilaku positif rata-rata siswa memiliki nilai
yang baik. Sehingga program ini dapat dilanjutkan kembali dengan beberapa integrasi
kurikulum yang sudah ada seperti dari kurikulum pembinaan PMI untuk remaja.
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Program ini adalah salah satu program dari bidang pengabdian masyarakat UKM
KSR PMI Unit STIKES Widyagaa Husada Malang yang di integrasikan dalam acara
puncak Disnatalis UKM KSR PMI unit STIKES Widyagama Husada Malang yang ke-6.
Dan dari Bidang Akademik serta Kemahasiswaan yang telah memberikan dana sehingga
kegiatan berjalan dengan lancar. Selain itu, kami juga mengucapkan terimakasih pada
seluruh mitra dari perwakilan kecamatan Bantur, Donomulyo, dan Kalipare yang sudah
mengikuti program tersebut, serta Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Malang yang
telah memfasilitasi program tersebut. Program ini dan penulisan artikel ini juga, penulis
menyatakan tidak ada konflik kepentingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.
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